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ABSTRAK 
 

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Strategi Belajar Aktif Tipe 
Index Card Match (ICM) dengan Metode Ceramah Pada Mata Pelajaran 

PKn Kelas VII Studi di SMPN 30 Padang. 
Oleh: Hesti Riya Oktaviani, 2008 - 02348. 

 
Penelitian ini dilatar belakangi dengan melihat metode yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran PKn masih menggunakan metode ceramah yang 
menyebabkan siswa kurang aktif dan nilai hasil belajar siswa rendah. Dari latar 
belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar PKn melalui Strategi Belajar Aktif Tipe Index Card Match (ICM) dengan 
metode ceramah studi di SMPN 30 Padang tahun ajaran 2013/2014. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Control Group pretest-posttest Design. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas VII SMPN 30 Padang tahun ajaran 2013/2014. Pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, yang menjadi sampel 
penelitian ini adalah kelas VII.1 sebagai kelas kontrol dan kelas VII.2 sebagai 
kelas eksperimen. Data yang di ambil adalah data primer yaitu hasil post-test 
kelas sampel, selanjutnya dilakukan analisis data dengan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Belajar Aktif Tipe Index 
Card Match (ICM)  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PKn di kelas VII SMPN 30 Padang bila dibandingkan dengan pembelajaran 
dengan metode ceramah. Perbandingan itu dapat dilihat dari hasil post-test kelas 
kontrol nilai rata-rata adalah 75,07 sedangkan kelas eksperimen adalah 82,60. 
Setelah dilakukan analisis data dan uji hipotesis terbukti bahwa pada taraf nyata 
(α) = 0.05 didapatkan thitung = 6.440 dan harga ttabel = 2.042, berarti thitung > ttabel, 
berarti t tabel < t hitung, maka Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat 
perbedaan yang siginifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
PKn melalui Strategi Belajar Aktif Tipe Index Card Match (ICM) dengan metode 
ceramah studi di SMPN 30 Padang tahun ajaran 2013/2014. Dengan kata lain, 
hasil belajar PKn siswa lebih tinggi dengan menggunakan PKn melalui Strategi 
Belajar Aktif Tipe Index Card Match (ICM) dengan metode ceramah. Diharapkan 
guru PKn dapat menerapkan Strategi Belajar Aktif Tipe Index Card Match (ICM) 
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran sehingga hasilnya sesuai dengan 
yang diharapkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Upaya yang dilakukan 

pemerintah antara lain pengembangan dan penyempurnaan kurikulum, 

meningkatkan kualitas guru melalui penataran, pendidikan lanjutan, 

melengkapi sarana dan prasarana dan sebagainya. Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 

Ketentuan Umum Pasal 1 butir 1 (2003:2), 

Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana untk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperluka dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 

Salah satu materi pelajaran yang bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa adalah mata pelajaran PKn. Mata pelajaran PKn memiliki arti strategi 

dalam pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga Negara 

Indonesia  yang cerdas terampil berkarakter yang di amanatkan oleh Pancasila 

dan UUD 1945. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga 

Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi wagra Indonesia yang cerdas, terampil dan 
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berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila Undang- Undang Dasar 1945 

(Depdiknas,2003:271) 

Dalam belajar PKn, siswa seharusnya lebih dari sekedar menerima 

informasi, mengingat dan menghafal. Siswa harus bisa mengerti dan dapat 

menerapkan ilmu pengetahuan, maka mereka harus bekerja untuk 

memecahkan masalah dan menemukan ide-ide. Dalam hal ini tugas guru tidak 

hanya menuangkan sejumlah informasi pada siswa tetapi mengusahakan 

bagaimana konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat dalam 

pikiran siswa. Guru hendaknya terlibat langsung dalam pembelajaran, dapat 

mengupayakan banyak hal diantaranya antusiasme siswa dan mendorong 

siswa membangun pengetahuannya sendiri. Guru dapat memotivasi siswa 

dengan berbagai tipe dan pengetahuan, berpikir kritis, sehingga diharapkan 

terciptalah siswa yang aktif dan kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada saat praktek 

lapangan Februari-Maret 2012, proses pembelajaran di kelas selama ini masih 

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan metode ceramah 

menjadi pilihan utama guru dalam menyampaikan materi. Dalam proses 

pembelajaran di kelas selama ini hanya terjalin komunikasi satu arah antara 

guru dan siswa.  

Metode ceramah hanya mengharapkan siswa duduk, diam, mendengar, 

catat dan hafal. Kegiatan belajar mengajar menjadi monoton dan kurang 

menarik perhatian siswa. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif, tidak 

kreatif dan tidak kritis dalam berpikir. Kondisi seperti ini akan menimbulkan 
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rasa bosan dan jenuh pada siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Akhirnya nilai yang diperoleh siswa untuk mata pelajaran PKn rendah, tidak 

mencapai tingkat penguasaan materi pelajaran yang ditetapkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM 75) yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Selain itu siswa tidak mampu menguasai materi pelajaran PKn setelah 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa hanya mengerti pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Jika siswa ditanyai kembali materi yang telah 

dipelajari minggu lalu, banyak siswa tidak tahu hal itu. Ini menjadi faktor 

penyebab siswa tidak dapat menyelesaikan ujian dengan baik, dengan 

demikian nilai siswapun tidak tuntas. 

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru agar siswa mampu 

mengingat kembali pelajaran dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe 

Index Card Match (ICM). Strategi belajar aktif tipe Index Card Match (ICM) 

dapat membantu siswa dalam mengingat kembali materi pelajaran yang telah 

lalu. Strategi ini dapat membantu meningkatkan daya ingat siswa dan 

keaktifan siswa. Sehingga belajar lebih bermakna yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

 Strategi belajar aktif tipe Index Card Match (ICM) adalah salah satu 

stategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktifitas-aktifitas belajar 

siswa. strategi belajar aktif tipe Index Card Match (ICM) digunakan untuk 

mengaktualkan potensi yang dimiliki yang dimiliki siswa sehingga dapat 

hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakter pribadi yang mereka 

miliki. strategi belajar aktif tipe Index Card Match (ICM) ini dapat 
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meningkatkan daya ingat siswa sehingga siswa dapat mengulang dan dapat 

bertanya apa yang belum mereka mengerti. 

Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang terfokus hanya pada 

guru, guru menjadi satu-satunya informan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Guru sangat jarang mengkombinasikan strategi-stretegi pembelajaran. Siswa 

terlihat kurang ide dan kelas menjadi monoton. Adapun siswa yang memang 

cepat memahami pelajaran dikarenakan sebelum pelajaran di sekolah sudah 

mempersiapkan diri dengan mempelajari materi pelajaran tersebut di rumah 

sebelum proses pembelajaran di sekolah. 

Strategi belajar aktif tipe Index Card Match (ICM) dan metode 

konvensional merupakan dua dari banyak tipe yang digunakan dalam 

pembelajaran PKn dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini juga dapat 

dilihat dari penelitian yang telah dilakukan (Masfrana Wijaya: 2010). 

Menunjukan terdapat pengaruh penerapan strategi belajar aktif Tipe Index 

Card Match (ICM) terhadap hasil belajar fisika siswa. Penerapan strategi 

belajar ini diawali dengan tugas meringkas dengan pembelajaran tanya jawab 

dan diskusi. Model strategi belajar aktif Tipe Index Card Match (ICM) cukup 

baik dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas siswa. Sedangkan dalam 

penelitian yang akan saya lakukan ingin mengetahui perbedaan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode belajar aktif Tipe Index Card Match 

(ICM) terhadap hasil belajar PKn siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka salah satu strategi pembelajaran 

yang mampu mewujudkan hal di atas adalah strategi belajar aktif tipe Index 
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Card Match (ICM). Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul 

 “ Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Strategi Belajar 

Aktif Tipe Index Card Match (ICM) dengan Metode Ceramah Pada Mata 

Pelajaran PKn Kelas VII di SMPN 30 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang tidak berfariasi, dan hanya metode 

ceramah sebagai pilihan utama guru dalam mengajar 

2. Proses pembelajaran di kelas selama ini hanya terjalin komunikasi satu 

arah  

3. Kegiatan pembelajran yang monoton dan kurang menarik perhatian 

siswa 

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn rendah 

5. Siswa tidak mampu mengingat materi pelajaran setelah proses 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini dilakukan lebih terfokus dan terarah, maka 

penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi belajar aktif Tipe 

Index Card Match (ICM) dan metode ceramah. 
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2. Hasil belajar mata pelajaran PKn yang diperoleh siswa terkait 

kemampuan kognitif, tercermin dalam hasil tes yang dilakukan di akhir 

penelitian. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe Index 

Card Match (ICM) dengan metode ceramah. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa menggunakan strategi belajar aktif tipe Index Card 

Match (ICM) dengan metode ceramah pada mata pelajaran PKn. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat toritis dari penelitian ini 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya khasanah 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang metode pembelajaran 

dalam proses pembelajaran PKn. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 

alamiah bagi dunia pendidikan terutama dalam memepelajari mata 

kuliah yang berhubungan dengan penelitian 
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b.Manfaat praktis 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru PKn dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Memperkenalkan strategi belajar aktif tipe Index Card Match 

(ICM) dalam proses pembelajaran PKn. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode belajar aktif tipe Index Card 

Match (ICM) terdapat peningkatan hasil belajar Pkn siswa dibandingkan 

pembelajaran metode Ceramah. 

Perbedaannya dapat dilihat dari perlakuan yang diberikan yaitu mulai dari 

tes kecil pada pertemuan I, dimana rata-rata kelas kontrol adalah 63,125, 

sedangkan rata-rata kelas eksperimen adalah 66,5625. Pada pertemuan II rata-

rata nilai kelas kontrol adalah 64,0625, sedangkan rata-rata kelas eksperimen 

adalah 70,625. Pada pertemuan III rata-rata nilai kelas kontrol adalah 67,8125, 

sedangkan rata-rata kelas eksperimen adalah 75,3125. Pada pertemuan IV rata- 

rata nilai kelas kontrol adalah 73,125, sedangkan rata-rata kelas eksperimen 

adalah 78,125. Pada pertemuan V rata-rata nilai kelas kontrol adalah 75,9375, 

sedangkan rata-rata kelas eksperimen adalah 82,8125. Begitu juga dengan nilai 

post-test pada kelas kontrol terdapat nilai rata-rata adalah 75,07, sedangkan 

rata-rata kelas eksperimen adalah 82,603. 

Dari hasil nilai ujian kedua kelas kurang terlihat perbedaan rata-rata kedua 

kelas, tetapi setelah dilakukan uji t terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t yang didapatkan t hitung 

6.440 sedangkan t tabel pada taraf 0.05 = 2.042 berarti  t tabel < t hitung, maka 

Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan yang siginifikan 

antara hasil belajar siswa PKn yang menggunakan metode belajar aktif tipe 
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Index Card Match (ICM) dengan  metode Ceramah pada Kelas VII SMPN 30 

Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. Dengan kata lain, hasil belajar PKn siswa 

lebih tinggi dengan menggunakan metode belajar aktif tipe Index Card Match 

(ICM) dari pada menggunakan metode Ceramah.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh peniliti mengemukakan  beberapa 

saran yang sekiranya dapat memberikan masukan guna peningkatan hasil 

belajar PKn yaitu : 

1. Kepada guru PKn hendaknya lebih terampil memilih strategi yang tepat 

serta disesuaikan dengan materi untuk memudahkan pemahaman siswa 

dan diharapkan penggunaan strategi pembelajaran metode belajar aktif tipe 

Index Card Match (ICM) dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mendapatkan hasil belajar PKn yang maksimal dan siswa lebih termotivasi 

dalam pelajaran PKn.  

2. Kepada peneliti agar bisa melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

strategi pembelajaran metode belajar aktif tipe Index Card Match (ICM) 

untuk dapat diterapkan pada sekolah lain dengan pokok materi yang 

berbeda. 
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